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ABSTRAK 

Fokus penilitian ini adalah lansia yang tergabung dalam Paguyuban Orkes 

Keroncong Swara Kenanga Jogja. Penelitian ini berangkat dari rasa ketertarikan 

peneliti terhadap lansia yang masih aktif dalam memenuhi kebutuhan aktualisasi diri 

mereka. Lansia sendiri  identik dengan ketidak berdayaan, kemunduran dan pelemah 

yang menjadikan mereka kehilangan berbagai fungsinya. Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan Provinsi dengan laju pertumbuhan tertinggi di Indonesia 

tahun 2018 mencapai 3.664.669 jiwa, dengan jumlah lansia di DIY tahun 2019 

diproyeksikan 552.200 jiwa. Yogyakarta sendiri sebagai Ibu Kota Provinsi memiliki 

sekitar 45.000 lansia. Sejak 2010 silam Yogyakarta sudah mulai memberikan jaminan 

dan perlindungan sosial bagi masyarakat lansianya. Namun hal ini masih berkutat 

pada kebutuhan ekonomi, sosial dan kesehatan sedangkan belum menyentuh 

psikologis lansia. Namun demikian terdapat salah satu paguyuban di Kota 

Yogyakarta yang mayoritas anggotanya adalah lansia. Paguyuban ini bergerak dalam 

bidang seni di mana seni menjadi sarana mereka memenuhi kebutuhan psikologis 

mereka di mana aktualisasi diri menjadi fokus pada paguyuban ini. Pemilihan 

Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja sebagai tempat penelitian 

didasarkan karena hanya paguyuban inilah satu-satuya paguyuban seni keroncong di 

Yogyakarta yang anggotanya didominasi oleh para lansia.  

Teori yang digunakan adalah kajian aktualisasi diri yang terdapat pada teori 

kebutuhan Maslow yang memberikan 15 kriteria untuk dipenuhi sebagai syarat 

tepenuhinya aktualisasi diri seseorang yaitu:    1) Mampu Melihat Realita Secara 

Efisien, 2) Mampu Menerima Diri, Orang Lain dan Lingkungan, 3) Memiliki 

Spontanitas, Kesederhanaan dan Kewajaran, 4)Mampu Memutuskan Persoalan, 5) 
Membutuhkan Kesendirian, 6) Memiliki otonomi Kemandirian terhadap Kebudayaan 

dan Lingkungan untuk aktif, 7) Memiliki kesegaran Apresiasi yang Berkelanjutan, 8) 

Mengalami Pengalaman Puncak, 9) Memiliki Rasa Bermasyarakat, 10) Memiliki 

Hubungan Interpersonal, 11) Memiliki Watak yang Demokratis, 12) Mampu 

Membedakan antara Baik dan Buruk, 13)  Memiliki Rasa Humor yang Beretika, 14) 
Memiliki Kreativitas, 15) Memiliki Daya Tahan Terhadap Kebudayaan Asing. 

Penelitian menggunaan tenik wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan 

kepada 10 narasumber yang dipilih secara purposive sampling.  

 

Hasil dari peneliatian mengenai  aktualisasi lansia anggota Paguyuban Orkes 

Keroncong Swara Kenanga Jogja adalah berjalan sesuai dengan kelimabelas point 

indikator di atas. Hal ini berdasarkan hasil wawancara kepada kesepuluh narasumber 

yang telah dipilih sesuai dengan kapasitas mereka melalui sarana aktualisasi diri ciri 

khas yang mereka miliki. 

 

Kata Kunci: Aktualisasi diri, Lansia, Paguyuban Orkes Keroncong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

    Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 27 Ayat 2 menyebutkan bahwa tiap-tiap 

warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi 

kemanusiaan.
1
 Ketetapan undang-undang ini dapat diterjemahkan bahwa, Negara 

bertanggung jawab terhadap kesejahteraan rakyatnya. Kesejahteraan Lansia juga 

termasuk di dalamnya. Lansia merupakan fase terakhir dalam kehidupan manusia 

yang tidak lepas dari berbagai dinamika sosial. Dinamika yang saat ini perlu 

disoroti adalah pertumbuhan lansia yang mengalami peningkatan cukup besar. 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah dengan lansia terbanyak 

di Indonesia. Jumlah penduduk DIY sendiri tahun 2018 mencapai 3.664.669 

jiwa, dengan jumlah lansia di DIY tahun 2019 diproyeksikan 552.200 jiwa 

(menurut data BPS). Meningkatnya populasi lansia ini menyebabkan kebutuhan 

terhadap pelayanan juga meningkat. Sekitar 14-15% penduduk DIY tergolong 

lansia, kata Kepala Dinsos DIY Untung Sukaryadi, dalam Rapat Dengar 

Pendapat Umum (RDPU) Raperda Penyelenggaraan Kesejahteraan Lansia DIY, 

di gedung DPRD DIY, Senin (18/11).
2
 

                                                           
1
 Undang-Undang Dasar 19945 Pasal 27 Ayat 2 

 
2
https://www.krjogja.com/web/news/read/114959/Harapan_Hidup_Tingggi_Berpotensi_Bany

ak_Lansia_Telantar diakses pada 19 November 2019 pukul 21.30 WIB 

https://www.krjogja.com/web/news/read/114959/Harapan_Hidup_Tingggi_Berpotensi_Banyak_Lansia_Telantar
https://www.krjogja.com/web/news/read/114959/Harapan_Hidup_Tingggi_Berpotensi_Banyak_Lansia_Telantar
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 Kenaikan jumlah lansia yang terus mengalami peningkatan ini bisa 

menjadi wujud keberhasilan pemerintah khususnya Pemerintah Daerah Istimewa 

Yogyakarta dalam meningkatkan usia harapan hidup masyarakatnya. Usia 

Harapan Hidup masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta saat ini mencapai 74,82 

sementara Usia Harapan Hidup Nasional hanya 71,48.
3
 Berdasarkan keterangan 

tersebut lansia di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki umur yang lebih 

panjang dari lansia di seluruh Indonesia. Meskipun demikian, lansia di 

Yogyakarta hidup dengan keadaan yang serba sederhana bukan serba mewah. Ini 

merupakan keadaan yang kontradiktif. Lansia di Yogyakarta, meskipun mereka 

hidup dalam kesederhanaan namun usia mereka jauh lebih panjang.  

Konseptual masyarakat Jawa Narimo Ing Pandum menjadi salah satu 

kekuatan bagi masyarakat  jawa. Sikap Narimo Ing Pandum berkaitan erat 

dengan aspek spiritual telah melahirkan fundamental dan tidak akan lekang 

dimakan jaman. Narimo Ing Pandum  adalah menerima secara penuh terhadap 

berbagai kejadian pada masa lalu, masa sekarang, serta segala kemungkinan yang 

akan terjadi di masa mendatang.
4
 Hal ini sangat berpengaruh bagi masyarakat 

jawa. Miskipun tidak memiliki harta yang melimpah maupun jabatan yang tinggi 

mereka tetap mampu hidup dengan hati yang tentram, aman dan bahagia. 

Konseptual seperti ini mampu membuat seseorang untuk menerima dirinya 

sendiri dan memupus segala sesuatu yang tidak sesuai dengan keinginannya. 

                                                           
3
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/512-1ngka-harapan-hidup diakses 

pada 10 Mei 2019 pukul 12.30 WIB. 

 
4
 Kuntjaraningrat : Pengantar Ilmu Andropologi (Jakarta :Rineka Cipta 1990). hlm. 120. 

http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/512-1ngka-harapan-hidup
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Konseptual inilah yang sampai sekarang masih melekat pada masyarakat jawa 

khususnya di Yogyakarta. 

Yogyakarta yang menjadi satu-satunya kota madya di Daerah Istimewa 

Yogyakarta secara otomatis menjadi kota dengan pertumbuhan lansia tertinggi di 

seluruh Indonesia. Diketahui bahwa Jumlah lansia di kota Yogyakarta berjumlah 

13 persen dari Jumlah penduduk. Kabid Perlindungan dan Jaminan Sosial Dinas 

Sosial Kota Yogyakarta, Irianto Edi ditemui di kantornya, Rabu 24 Juli 2019 

mengatakan bahwa saat ini jumlah lansia di Kota Yogyakarta mencapai 13 

persen dari jumlah penduduk keselurahan yakni 45.000 lansia.
5
 Banyaknya lansia 

di Kota Yogyakarta ini bisa saja menjadi beban atau malah menjadi sumber daya 

manusia bagi Kota Yogyakarta. Bila dengan kondisi yang prima baik itu secara 

ekonomi, sosial budaya, kesehatan dan psikologisnya baik. Maka ini bisa 

menjadi sumber kekuatan yang baik bagi Kota Yogyakarta. Namun apabila tidak 

dengan keadaan prima maka bisa saja lansia hanya akan menjadikan beban 

terutama bagi pemerintah. 

Secara umum lansia dipandang sebagai masa ketergantungan, masa 

kesepian, masa kemunduran dan masa pelemahan. Kemunduran dan pelemahan 

inilah yang paling berdampak pada munculnya berbagai permasalahan pada 

lansia baik yang terlihat secara fisik maupun non fisik. Masalah yang dihadapi 

oleh usia lanjut dapat dikelompokkan ke dalam (1) masalah ekonomi, (2) 

                                                           
5
 http://jogja.tribunnews.co./amp/2019/07/24/jumlah-lansia-di-kota-yogyakarta-13-persen-

dari-jumlah-penduduk diakses pada 10 Agustus 2019 pukul 13.20 WIB 

 

http://jogja.tribunnews.co./amp/2019/07/24/jumlah-lansia-di-kota-yogyakarta-13-persen-dari-jumlah-penduduk
http://jogja.tribunnews.co./amp/2019/07/24/jumlah-lansia-di-kota-yogyakarta-13-persen-dari-jumlah-penduduk
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masalah sosial budaya, (3) masalah kesehatan, dan (4) masalah psikologis.
6
 

Berdasarkan konsep kesejahteraan sosial. Masalah kesejahteraan soasial lanjut 

usia dinilai sebagai suatu situasi yang tidak mengenakkan bagi lansia.
7
 Masalah 

tersebut hadir dikarenakan lansia tidak mampu memenuhi kebutuhannya. Baik 

kebutuhan ekonomi, sosial budaya, kesehatan dan psikologis. Ketidakmampuan 

ini bisa menimbulkan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial atau yang lebih 

dikenal dengan (PMKS). PMKS didefinisikan sebagai seorang atau keluaraga 

yang karena suatu hambatan kesulitan atau gangguan tidak dapat melaksanakan 

fungsi sosialnya dan karenanya tidak dapat menjalin hubungan yang serasi dan 

kreatif dengan lingkungannya sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya (jasmani, rohani dan sosialnya) secara memadai dan wajar.
8
 

Kota Yogyakarta memiliki potensi untuk melakukan pemberdayaan bagi 

lansia. Guna menghindari lansia menjadi lansia PMKS. Pemberdayaan ini bisa 

menjadi tindakan preventif bagi pemerintah Kota Yogyakarta dalam menghadapi 

permasalahan lansia sehingga, lansia tidak menjadi beban bagi pemerinatah. Kota 

Yogyakarta sebagai kota dengan dengan pertumbuhan lansia tertinggi  sudah 

melakukan upaya  penanganan yang bersifat rehabilitatif bagi permasalahan-

permasalahan lansia seperti permasalahan: ekonomi, kesehatan, maupun sosial 

lansia. Melalui berbagai jaminan sosial penanganan permasalahan lansia ini 

                                                           
6
 Siti Partini SuardIman, Psikologi Lanjut Usia, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2011), hlm. 

9. 
7
 Argyo Demartoto, Pelayanan Sosial Non Panti Suatu Kajian Sosiologis, (Surakarta: Sebelas 

Maret University Press), 2006 hlm. 12. 

 
8
 Jenis-Jenis PMKS. http://dinsos.jogprov.go.id/jenis-jenis-PMKS/ diakses pada 20 Oktober 

2019 pukul 10.30.WIB 

http://dinsos.jogprov.go.id/jenis-jenis-PMKS/
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mulai diperhatikan. Pemberian jaminan sosial menjadi salah satu bentuk 

perhatian pemerintah kota dalam upaya kesejahteraan lansia di Kota Yogyakarta.  

Salah satu program unggulan pemerintah Kota Yogyakarta adalah 

Program Kartu Menuju Sejahtera atau yang lebih dikenal dengan (KMS). KMS 

merupakan identitas penduduk kota Yogyakarta yang telah didata sebagai 

keluarga miskin yang ditetapkan oleh pemerintah kota Yogyakarta melalui 

keputusan Walikota Yogyakrata Nomor 417/KEP/2009 tentang Penetapan 

Pendataan Keluarga Miskin.
9
 Lansia menjadi salah satu sasaran dari program 

tersebut. Lansia dengan kategori miskin akan mudah mendapatkan berbagai 

jaminan sosial, kesehatan, bantuan sosial dari pemerintah baik itu pusat, daerah, 

maupun kota. Selain itu melalui Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 38 

Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Kesejahteraan Lanjut Usia. Pemerintah 

Kota Yogyakarta juga secara serius memperhatikan kesejahteraan lanjut usia. 

Pada tahun 2018 saja sebanyak 667 warga lanjut usia memperoleh jaminan hidup 

dari Pemerintah Kota Yogyakarta. Bantuan tersebut sengaja hanya diberikan 

kepada warga miskin penerima KMS. “Bantuan ini merupakan yang tahap 

pertama sudah kami distribusikan ke penerima. Bantuan diberikan empat bulan 

sekali,” kata Kepala Bidang Bantuan dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial 

Dinas Sosial Kota Jogja Iriyanto Edi Purnomo Selasa (29/5).
10

  

                                                           
9
  Fajar Sidik, Implementasi Program Jaminan Pendidikan Daerah di Kota Yogyakarta,Jurnal 

Kebijakan dan Administrasi Publik JKAP Vol 19 No 1 - Mei 2015 ISS 0852-9213, hlm. 28 

 
10

 https://radarjogja.co/2018/05/30/lansia-terima-rp-12-juta-per-tahun/ diakses pada 20 

Agustus 2019 

https://radarjogja.co/2018/05/30/lansia-terima-rp-12-juta-per-tahun/
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Pemerintah kota Yogyakarta khususnya sudah berusaha menjamin 

berbagai kebutuhan lansia di wilayahnya meskipun belum sempurna. 

Keterbatasan yang dimiliki pemerintah membuat pemerintah belum bisa 

menjamin seluruh kebutuhan lansia. Kebutuhan lansia yang belum diperhatikan 

dengan baik adalah pemenuhan kebutuhan psikologis lansia. Kebutuhan 

psikologis terdiri dari kebutuhan akan rasa aman (the safety needs); kebutuhan 

akan rasa memiliki dan dimiliki serta akan rasa kasih sayang atau yang disebut  

(the belongingness and love needs); kebutuhan akan aktualisasi diri atau yang 

disebut dengan (the need for self actualization).
11

 Pada sisi pemenuhan 

aktualisasi lansia inilah yang masih perlu diperhatikan dengan baik. Khususnya 

bagi lansia yang masih mampu menjalankan aktivitas guna menjaga psikologis 

meraka agar tetap sehat. Para lanjut usia yang sehat dan aktif akan selalu 

menginginkan untuk tetap dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan  sesuai 

dengan pilihan masing-masing. Sebagai akibat dari proses degenaratif yang 

terjadi di usia senja, lanjut usia memerlukan dukungan lingkungan baik fisik, 

sosial, budaya, dan akses pelayanan kesehatan agar bisa tetap aktif. Dukungan 

tidak merupakan bentuk kemanjaan bagi lanjut usia, namun menunjang lanjut 

usia agar senantiasa sehat, aktif, dan mandiri sehingga berdaya guna.
12

 Minimnya 

                                                           
11

 Siti Partini Suardiman, Psikologi Lanjut Usia, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2011), hlm. 

15. 

 
12

Satu Langkah Menuju Impian Kota Ramah Lansia,  Kota Ramah Lanjut Usia 2030 Kota 

Yogyakarta, Lembaga Survey Meter, Center for Ageing Studies University of Indonesia, The Asia 

Foundation, AusAID 2013, hlm. v. 
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usaha pemenuhan aktualisasi diri ini masih belum bisa ditangani dengan baik 

oleh pemerintah.  

Keterbatasan pemerintah tersebut bukan menjadi penghalang bagi lansia 

di Yogyakarta untuk tetap mengaktualisasikan diri. Pengaktualisasian diri 

tersebut disalurkan melalui kegiatan yang positif dan apresiatif. Melakukan 

aktivitas berkesenian menjadi pilihan bagi lansia di Kota Yogyakarta dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri mereka. Salah satu kesenian yang 

sangat identik dengan lansia adalah seni musik keroncong. Ini dikarenakan musik 

keroncong adalah musik yang audiennya lebih banyak kalangan orang tua. 

Generasi tua masih banyak yang menggemari musik ini karena banyak di antara 

lagu keroncong tersebut menyimpan kenangan masa muda mereka.
13

 Menurut 

Bapak Purwanto keroncong memiliki berbagai fungsi bagi lansia diantaranya: 

sarana hiburan, sarana bersosialisasi, sarana menyalurkan kreativitas, bakat dan 

hobi, serta ada sedikit keuntungan secara ekonomi meskipun hasilnya tidak 

sebarapa. Menurut beliau menjadi seniman keroncong mampu menghindarkan 

diri dari stress.
14

 Menurut Ibu Rahayu keroncong merupakan sarana untuk 

melampiaskan kejenuhan atas aktivitas pekerjaannya sehari-hari.
15

  

Salah satu paguyuban keroncong yang didominasi oleh para lansia di 

Kota Yogyakarta adalah Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja. 

                                                           
13

 Herry Lisbijanto, Musik Keroncong, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm.34. 

 
14

 Wawancara dengan Bapak Purwanto selaku ketua Paguyuban Orkes Keroncong Swara 

Kenanga Jogja dilakukan pada 20 Februari 2019. 

 
15

 Wawancara dengan Ibu Rahayu selaku anggota aktif  Paguyuban Orkes Keroncong Swara 

Kenanga Jogja. Dilakukan pada 20 Februari 2019. 
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Terdapat sekitar 20 grup orkes keroncong yang masing-masing grup 

beranggotakan kurang lebih 10 sampai 15 orang yang sebagian besar adalah 

lansia. Paguyuban ini merupakan anak organisasi dari Sanggar Sekar Budaya 

yang memiliki kantor sekretariat di kompleks Radio Swara Kenanga Jogja yang 

berlamatkan di jalan Panti Wredha no 5 Yogyakarta. Meskipun saat ini radio 

cenderung ditinggalkan dan banyak masyarakat saat ini beralih ke media yanteng 

menggunakan internet, lansia di paguyban ini masih bertahan dan 

mengaktualisasikan diri mereka. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk 

menjadikan bahan penelitian. 

 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasa latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah; Bagaimana  Aktualisasi Diri Lansia Orkes Keroncong Swara 

Kenanga Jogja?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

      Sementara itu tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 

aktualisasi diri lansia anggota Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja. 
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D. Manfaat Penelitian 

     1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan rujukan, memberikan 

kontribusi pengetahuan bagi peneliti lainnya khususnya dalam kajian ilmu 

kesejahteraan sosial  mengenai pemenuhan aktualisasi diri bagi lansia. 

b. Dapat memberikan pengetahuan baru khususnya dalam kajian lansia.  

 

     2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini bertujuan memberi sumbangan pemikiran kepada pemerintah   

dalam merumuskan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan 

kesejahteraan lansia khususnya di kota Yogyakarta.  

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberi pengetahuan baru kepada  

pembaca  khususnya pembaca yang tertarik dengan isu-isu kesejahteraan 

lansia. 

 

E. Kajian Pustaka 

Setelah mencari beberapa literatur atau bahan rujukan. Peneliti menemukan 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan Lansia meskipikun subjek dan objek 

yang dikaji tidak sama.  

           Pertama : Jurnal karya Anis Izdha dan Arin Mamlakhah Kalamika 

“Succesful Aging di Yogyakarta : Bekerja Sebagai Optimalisasi Usia Tua” Jurnal 

ini membahas mengenai pemberdayaan lansia yang masih aktif dan kreatif di 
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wilayah desa Wirokerten, Banguntapan Bantul. April sampai September 2014. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipasi, wawancara 

mendalam dan studi dokumentasi. Temuan penelitian ini mengungkapkan satu 

gagasan penting bahwa bekerja bagi sebagian lansia dimaknai sebagai bentuk 

perlawanan emosi yang ditunjukkan atas berkurangnya kemampuan fisik oleh 

sebab penuaan. Melalui Kelompok lansia kreatif yang dibentuk pada tahun 2012 

lalu dengan dampingan PKK dan Puskesmas setempat kelompok ini berdiri. 

Program yang tadinya hanya bertujuan sebagai pengisi masa sengang akhirnya 

menjadi program ekonomi yang menjanjikan. Kelompok lansia tersebut mulai 

membuat berbagai barangkerajinan dan makanan kecil. Akhirnya banyak pihak 

yang tertarik dan mampu memasarkan hasil tangan para lansia di Wirokerten 

tersebut. 

    Jurnal ini secara garis besar menggunakan pendekatan psikologis Ericson 

sebagai alat pembedahya. Pada pendekatan ini dijelaskan bahwa pada akhinya 

manusia akan mampu menyesuaikan diri dengan keadaan baru termasuk keadaan 

lansia. Meskipum sudah mengalami berbagai kemunduran namun lansia tetap bisa 

berkarya sesuai dengan kemampuan mereka. Pada kesimpulannya lansia harus 

tetap diberdayakan sesuai kemampuan mereka agar teta bisa berguna dan 

memiliki kebermaknaan hidup. Lansia terbukti masih mampu untuk berdaya guna 

bahkan menghasilkan uang. 

    Persamaan penelitian ini dengan penelitian penyusun adalah sama-sama 

membahas mengenai lansia sebagai subjek penelitiannya. Sama-sama 
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menggunakan pendekatan psikologis dan melalui observasi. Sementa itu 

perbedaannya terdapat pada lokasi yang diambil berbeda dan objek yang diteliti. 

Penelitian tersebut mengangkat isu ekonomi sebagai objek penelitiannya 

sedangkan skripsi ini mengangkat aktualisasi diri.
16

 

    Kedua :  Jurnal karya Dwiyani Kartikasari dan Fitria Handayani  

“Pemenuhan Kebutuhan Dasar Manusia Pada Lansia Demensia Oleh Keluarga” 

Jurnal ini membahas tentang pemenuhan kebutuhan dasar lansia sesuai dengan 

teori Maslow. Menurut Abraham Maslow kebutuhan dasar manusia terdiri dari 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan dan keselamatan, kebutuhan mencintai 

dan dicintai, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri.  

 Demensia merupakan suatu kondisi dimana seseorang mengalami penurunan 

atau gangguan kognitif yang terjadi secara perlahan yang pada akhirnya akan 

mengalami penurunan kemampuan sehingga dapat mengganggu aktivitas dan 

menyebabkan kurang terpenuhinya kebutuhan dasar pada lansia seiring dengan 

bertambahnya usia. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran mengenai frekuensi dari pemenuhan kebutuhan dasar manusia pada 

lansia demensia di Posyandu lansia Kelurahan Tembalang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebutuhan fisiologis sebanyak 59,4% terpenuhi, kebutuhan 

keamanan dan keselamatan sebanyak 56,2% tidak terpenuhi, kebutuhan mencintai 

                                                           
16

 Anis Izdha dan Arin Mamlakhah Kalamika Succesful Aging di Yogyakarta : Bekerja 

Sebagai Optimalisasi Usia Tua, Jurnal Welfare, Vol I, No. 1, 2018 diunduh dari http://ejournal.uin-

suka.ac.id/dakwah/walfare/article/view/1233 diunduh pada 2 Juni 2019 pukul 19.30 WIB. 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/dakwah/walfare/article/view/1233
http://ejournal.uin-suka.ac.id/dakwah/walfare/article/view/1233
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dan dicintai sebanyak 56,2% terpenuhi, kebutuhan harga diri sebanyak 59,4% 

terpenuhi dan kebutuhan aktualisasi diri sebanyak 46,9% tidak terpenuhi.
17

 

        Persamaan jurnal karya karya Dwiyani Kartikasari dan Fitria Handayani 

dengan skripsi ini adalah terletak pada subjek formalnya yang sama-sama meneliti 

tentang lansia. Sama-sama menggunakan pendekatan psikologi dan menggunakan 

teori psikologi Abraham Maslow sebagai cara pandangnya. Sementara perbedaan 

penelitian ini terdapat pada objek yang diteliti. Jurnal Dwiyani Kartikasari dan 

Fitria Handayani menjadikan pemenuhan kebutuhan lansia secara keseluruhan 

namun pada skripsi penyusun hanya menggunakan pemenuhan aktualisasi diri 

sebagai objek penelitiannya. Lokasi yang diambil juga berbeda jurnal karya 

Dwiyani Kartikasari dan Fitria Handayani. Dwiyani Kartikasari dan Fitria 

Handayani memilih kelurahan Tembalang sebagai lokasi peneltiannya sementara 

skripsi ini memilih Radio Swara Kenanga Jogja sebagai lokasipenelitiannya. 

  Ketiga: Jurnal Karya Nurus Sa‟adah “Menata Kehidupan Lansia: Suatu 

Langkah Responsif untuk Kesejahteraan Keluarga Studi Pada Lansia Desa 

Mojolegi Imogiri Bantul Yogyakarta” Jurnal penelitian ini mengangkat 

pemberdayaan masyarakat di Desa Mojolegi Imogiri Kabupaten Bantul yang 

mayoritas penduduknya adalah lansia. Desa tersebut mendapat stigma buruk dari 

luar karena dikenal sebagai desa yang mayoritas penduduknya adalah mantan 

                                                           
 
17

 Dwiyani Kartikasari dan Fitria Handayani, “Pemenuhan Kebutuhan Dasar Manusia Pada 

Lansia Demensia Oleh Keluarga”, JURNAL NURSING STUDIES,Volume 1, Nomor 1 Tahun 2012, 

diunduh dari https://media.neliti.com/media/publications/89978-ID-pemenuhan-kebutuhan-dasar-

manusia-pada-l.pdf, pada 29 Agustus 2019 pukul 19.00 WIB. 

https://media.neliti.com/media/publications/89978-ID-pemenuhan-kebutuhan-dasar-manusia-pada-l.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/89978-ID-pemenuhan-kebutuhan-dasar-manusia-pada-l.pdf
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pengemis yang terorganisir. Desa Mojolegi memiliki dua potensi. Dua potensi 

yang dimiliki desa tersebut adalah potensi alam dan potensi Sumber Daya Manusia 

(SDM). Melalui potensi tersebut Desa Mojolegi mulai memberdayakan SDM 

lansia dan Sumber Daya Alamnya. Banyak masyarakatnya yang menanam 

berbagai pohon seperti markisa, jati, mete dan kacang yang biasanya meraka olah 

untuk dijual jika ada pesanan. Hasil-hasil alam ini sudah diolah namun belum 

maksimal. Sementara data menunjukkan saat ini lansia di Mojolegi bekerja 

sebagai petani, perajin dan tukang batu.  

 Melalui hasil wawancara yang telah dilakukan pemberdayaan di desa 

Mojolegi tersebut belum diberdayakan secara maksimal dan perlu adanya 

pemberdayaan secara maksimal mengingat lansia di desa Mojolegi memiliki 

potensi yang besar untuk diberdayakan. Model yang digunakan untuk 

pemberdayaan tersebut adalah model pemberdayaan bertahap yaitu:  

    Tahap Look and Think, Tahap Act dan terakhir adalah tahap monitoring.18
 

  Persamaan dari penelitian tersebut dengan skripsi penyusun adalah sama-

sama mengambil lansia sebagai subjeknya dan menggunakan wawancara sebagai 

tekniknya. Perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan pemberdayaan 

sebagai subjeknya, lokasinya yang berbeda dan teori yang digunakan juga berbeda. 

                                                           
18

 Nurus Sa‟adah , “Menata Kehidupan Lansia: Suatu Langkah Responsif untuk 

Kesejahteraan Keluarga(Studi pada Lansia Desa Mojolegi Imogiri Bantul 

Yogyakarta)”  Jurnal Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyajarta Volume 9, No. 2, Juli-

Desember 2015 diunduh dari http://ejournal.uin-

suka.ac.id/ushuluddin/SosiologiAgama/article/download/1169/1052 pada 1 Juni 2020 Pukul 12.30 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/SosiologiAgama/article/download/1169/1052
http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/SosiologiAgama/article/download/1169/1052
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    Keempat : Jurnal Karya Santi Sulandari dan kawan-kawan yang berjudul 

“Bentuk- Bentuk Produktivitas Orang Lanjut Usia (Lansia)”  Jurnal ini berisi 

tentang apa saja bentuk-bentuk hal produktif yang masih bisa dilakukan lansia. 

Mengingat lansia identik dengan masa pelemahan dan ketidakberdayaan. Usia tua 

dipandang sebagai masa kemunduran, masa dimana para orang lanjut usia (lansia) 

merasakan penurunan-penurunan yang terjadi pada dirinya baik secara fisik dan 

psikologis.  Para lansia menjalani dan memaknai usia lanjut dengan cara yang 

berbeda-beda. 

 Jurnal ini menjelasakan bahwa masih terdapat orang berusia lanjut yang 

mampu melihat arti penting usia tua dalam konteks eksistensi manusia, yaitu 

sebagai masa hidup yang memberi lansia kesempatan-kesempatan untuk tumbuh 

berkembang dan memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu atau berarti untuk 

orang lain. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengkaji hal-hal yang dilakukan 

lansia sehingga mencapai kehidupan yang produktif danmemaparkan alasan-alasan 

lansia memilih untuk menjalani hidup aktif dan produktif. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan angket yang dilakukan pada lansia di wilayah Keresidenan 

Surakarta. 40 orang lansia berkisar usia 60 tahun hingga 80 tahun diberikan 

angket. Hasilnya 57,5% subjek penelitian menjalani hidup yang aktif dan 

produktif. 39,1% diantaranya perempuan dan 60,9% laki-laki. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dari penelitian, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Kegiatan yang masih diikuti oleh lansia pada usianya yang 
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sudah lanjut adalah sebagai supervisor pertanian, guru tidak tetap, mengikuti 

kegiatan di lingkungan tempat tinggalnya dan selalu aktif dengan kegiatan yang 

menjaga mentalnya.
19

  

Persamaan penelitian tersebut dengan skripsi ini adalah sama-sama 

mengambil lansia sebagai subjek penelitiannya. Perbedaannya adalah jurnal ini  

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan Kuantitatif dengan 

mengunakan angket untuk diisi oleh subjek penelitian. Sedangkanpendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode wawancara. Sementara skripsi ini  hanya 

menggunakan pendekatan kualitatif. Selain itu lokasi penelitian juga berbeda 

penelian jurnal ini dilakukan di Surakarta sementara skripsi dilakukan di 

Yogyakarta.  

Kelima :  Jurnal Karya Asidigisianti Surya Patria dan Siti Mutmainah “Model 

Pemberdayaan Kelompok Lanjut Usia Wanita Melalui Industri Kreatif” . Jurnal 

ini membahas mengenai pemberdayaan lansia di Karang Werda Wiguna Karya 

Kelurahan Kebonsari Surabaya. Karang Werda Wiguna Karya Kelurahan 

Kebonsari Surabaya merupakan sekelompok masyarakat yang kurang produktif.  

Kelompok ini kemudian memberdayakan diri merekamelalui pelatihan membuat 

kerajian mekrame. Mekrame merupan kerajian tali temali menyerupai anyaman. 

Masyarakat lansia di desa Kebonsari diberikan pelatihan selama 6 bulan kurang 

                                                           
19

 Santi Sulandari, dkk. ““Bentuk- Bentuk Produktivitas Orang Lanjut Usia (Lansia)”  

Indigenous, Jurnal Ilmiah Berkala Psikologi Vol. 11, No. 1, Mei 2009 : 58-68 diunduh dari 

http://journals.ums.ac.id/index.php/indigenous/article/download/1624/1155 pada 11 Juni 2020 Pukul 

14.00 WIB. 
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lebih untuk melatih ketrampilan mereka.Hasilnya cukup baik dan memenuhi 

standard yang telah ditetapkan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif untuk 

memudahkan dalam mendeskripsikan beberapa fakta-fakta, dan hasil yang 

terdapat di kelompok lansia. Subyek penelitian ini adalah Karang Werda Wiguna 

Karya Kelurahan Kebonsar Surabaya. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi pustaka, penelusuran data online, observasi, wawancara mendalam 

indepth interview dengan informan dan dokumentasi yang dilakukan melalui studi 

lapangan field research. Luaran output dari kegiatan pemberdayaan ini adalah 

produk-produk kerajinan berbahan tali kor dengan teknik makrame, yaitu: sarung 

bantal kursi, tutup galon air mineral, kap lampu dan tas. Media promosi berupa 

standing banner dan brosur digunakan untuk memasarkan produk-produk 

kerajinan ketika mengikuti pameran produk unggulan daerah.
20

 

 Persamaan penelitian tersebut dengan skripsi ini adalah menjadikan lansia 

sebagai subjek penelitiannya sama-sama menggunakan teknik waancara, 

dokumentasi, terjun ke lapangan secara langsung dan sama-sama penelitian 

kualitatif. Perbedaannya adalah jurnal penelitian tersebut mengkhususkan lansia 

anita sebagai subjek penelitiannya, mengangkat pemberdayaan sebagai objek 

penelitiannya dan lokasi penelitiannya juga berbeda. 
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 Asidigisianti Surya Patria dan Siti Mutmainah, “Model Pemberdayaan Kelompok Lanjut 

Usia Wanita Melalui Industri Kreatif”,  E-DIMAS: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 9(1), 15-27 

ISSN 2087-3565 (Print) dan ISSN 2528-5041 hal 15–27 diunduh dari halaman 

https://media.neliti.com/media/publications/230060-model-pemberdayaan-kelompok-lanjut-usia-
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F. Kerangka Teoritik 

    1. Lansia 

    a. Pengertian 

         Keputasan Menteri Sosial No. HUK.3-1-50/107 tahun 1971, seorang 

dapat dinyatakan sebagai orang jompo setelah yang bersangkutan mencapai usia 

55 tahun, tidak mempunyai atau berdaya mencari nafkah sendiri untuk 

keperluan hidupnya sehari-hari dan menerima nafkah dari orang lain.
21

 Menurut 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia 

menyatakan bahwa lanjut usia adalah seorang baik itu laki-laki maupun 

perempuan yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun ke atas.
22

 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengkelompokan lansia menjadi empat 

ketegori yang meliputi :
 
 

1) Young Old   (60-69 tahun) 

2) Old              (70-79 tahun ke atas) 

3) Old old        (80-89 tahun ke atas) 

4) Very Old      (90 tahun ke atas)
 23

 

 

 

 

                                                           
 
21

Argyo Demartoto, Pelayanan Sosial Non Panti Suatu Kajian Sosiologis, (Surakarta: 

Sebelas Maret University Press 2006), hlm. 12. 

 
22

 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Sosial Lansia Pasal 1 ayat 

1 
23

 Dewi Pandji, Menembus Dunia Lansia Membahas Kehidupan Lansia Secara Fisik Maupun 

Psikologis,(Jakarta: Elex Media Komputindo,2012),  hlm. 4. 
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    b. Tipe Lansia  

     Nugroho dikutip oleh R. Siti Maryam menjelaskan beberapa tipe lansia 

bergantung pada faktor karakter, pengalaman hidup, lingkungan, kondisi fisik, 

mental, sosial dan ekonominya. Tipe tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
 
 

1) Tipe Lansia Arif dan Bijaksana 

Lansia tipe ini kehidupannya memiliki hikmah, memiliki pengalaman, bisa 

mengikuti perubahan zaman, memiliki kesibukan, mampu bersosialisasi 

dengan linkungan, sabar, sederhana, dermawan dan mampu menjadi 

panutan. 

2) Tipe Lansia Mandiri 

Memiliki kesibukan yang menggantikan kegiatan sebelumnya, bisa 

memenuhi kebutuhannya sendiri dan tidak bergantung. 

3) Tipe Lansia Tidak Puas 

Tipe lansia ini cenderung tidak puas dengan keadaan yang dia alami. 

Cenderung pemarah, mudah tersinggung, sulit dilayani, pengkritik dan 

banyak menuntut. 

4) Tipe Lansia Pasrah 

Lansia pada tipe ini akan cenderung menerima keadaan dengan apa adanya.
 

24
 

 

 

                                                           
24

 R. Siti Maryam, Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya (Jakarta: Penerbit Salemba 

Medika 2008), hlm. 34. 
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5) Tipe Lansia Bingung 

Lansia tipe ini akan cenderung merasa kaget dengan keadaan yang 

diterimanya, kehilangan kepribadiran, menarik diri dari lingkungan dan 

bersikap anti sosial.
 
 

 

2. Kajian Kebutuhan Manusia 

a. Teori Kebutuhan  

       Abraham H. Maslow adalah satu-satunya ilmuwan di bidang motivasi 

yang menggunakan pendekatan kebutuhan. Menurut teori ini orang 

mengalami tingkat kebutuhan : (1) kebutuhan fisik (lapar dan haus); (2) 

kebutuhan akan rasa aman; (3) kebutuhan sosial (persahabatan dan 

kekerabatan); (4) kebutuhan akan penghargaan (baik dari diri sendiri, harga 

diri, maupun orang lain); dan (5) kebutuhan untuk mewujudkan diri 

(mengembangkan dan mengungkapkan potensi).
25

 

           Penjelasan mengenai teori kebutuhan: 

1) Kebutuhan-kebutuhan Fisiologis (Faali) 

Kebutuhan yang biasanya dijadikan titik tolak teori motivasi adalah apa 

yang disebut kebutuhan fisiologis.
26

  

 

 

                                                           
25

  Abraham H Maslow, Motivasi dan Kepribadian 1, Terjemahan dari Motivasion and 

Personality,  Heper and Row Publication, USA. (Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo,1993), hlm. v. 

 
26

 Ibid.,hlm.43. 



20 

  

 

 

2) Kebutuhan akan Keselamatan 

Apabila kebutuhan fisiologis telah terpenuhi, maka akan muncul 

seperangkat kebutuhan baru, yang kurang-lebih dapat kita kategorikan 

dalam kebutuhan akan keselamatan (keamanan, kemantapan, 

ketergantungan, perlindungan, bebas dari rasa takut, cemas dan 

kekalutan. 

3) Kebutuhan akan Rasa Memiliki dan Rasa Cinta 

Apabila kebutuhan fisiologis dan keselamatan  terpenuhi, maka akan 

muncul kebutuhan akan cinta, rasa kasih dan memiliki. Maka di dalam 

hidupnya orang akan membutuhkan kawan, anak, istri dan saudara.
27

 

4) Kebutuhan akan Harga Diri 

Semua orang dalam masyarakat mempunyai kebutuhan dan keinginan 

akan penilian yang mantap, berdasarkan dan kebiasaanya bermutu 

tinggi, akan rasa hormat diri, atau harga diri dan penghargaan diri dari 

orang lain.  

Kebutuhan-kebutuhan ini dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu: 

pertama, keiinginan akan kekuatan, prestasi, kecukupan,keunggulan dan 

kemampuan, kepercayaan pada diri sendiri serta merdeka dan bebas. 

Kedua, memiliki apa yang disebut hasrat akan nama baik, gengsi, 

                                                           
27

 Ibid.,hlm. 53. 
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prestise, status, ketenaran dan kemuliaan, dominasi, pengakuan, 

perhatian, arti yang penting, martabat atau apresiasi.
28

 

5) Kebutuhan akan Perwujudan Diri 

Meskipun semua kebutuhan ini telah tercukupi, orang masih sering 

merasa (kalau tidak selalu) bahwa perasaan tidak puas dan kegelisahan 

baru akan segera berkembang, kecuali apabila orang itu melakukan apa 

yang, secara individual sesuai baginya. Seorang musisi harus 

menciptakan musik, seorang artis harus melukis, seorang penyair harus 

bersyair, jika pada akhirnya ia ingin tentram ia harus jujur terhadap 

sifatnya sendiri.
29

 

           Dari teori kebutuhan Maslow kajian tentang aktualisasi diri didapatkan. 

Aktualisasi diri ini juga disebut sebagai perwujudan diri. Aktualisasi diri atau 

self actualization needs merujuk pada kecenderungan orang untuk 

mewujudkan dirinya sesuai dengan kemampuannya. Kecenderungan ini dapat 

diungkapkan sebagai keinginan untuk semakin menjadi istimewa menurut 

kemampuan.
30

 Herarkhi kebutuhan Maslow menjelaskan, aktualisasi diri 

merupakan herarki puncak atau herarki tertinggi dari segala kebutuhan. 

Menurut Maslow pengalaman semacam ini tidak sembarangan bisa 

                                                           
28

 Ibid., hlm. 55. 

 
29

 Ibid., hlm. 57. 

 
30

 Ibid., 
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didapatkan orang. Orang-orang yang telah mencapai usia lanjutlah yang 

biasanya sudah mengalami pengalan puncak ini.
31

 

  Menurut Maslow ada beberapa karakteristik atau ciri yang 

menunjukan jika seseorang telah mencapai aktualisasi dirinya. Karakteristik 

atau ciri tersebut adalah: 

1. Mampu Melihat Realita Secara Efisien 

Kemampuan ini membuat seseorang mampu mengenali yang palsu, 

kecurangan, ketidak jujuran. Secara umum akan mampu menilai keadaan 

dengan benar 

2. Mampu Menerima Diri, Orang Lain dan Lingkungan 

Kemampuan ini membuat seseorang mampu menerima diri sendiri dan 

orang lain dengan mengesampingkan perbedaan, kesalahan ataupun 

kekurangan.  

3. Memiliki Spontanitas, Kesederhanaan dan Kewajaran 

Kemampuan ini membuat orang melakukan sesuatu hal secara spontan, 

jujur dan tanpa dibuat-buat namun dalam batasan yang sederhana dan 

wajar. 

 

 

 

                                                           
31

 Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian 2, diterjemahakan dari Motivasion and 

Personality 2
nd

, Heper and Row Puplication, USA (Jakarta: Pustaka Binaman, 1993), hlm. 2 
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4. Mampu Memutuskan Persoalan 

Kemampuan ini membuat orang mampu menghadapi dan memutuskan 

segala persoalan dengan baik dan dengan pertimbangan-pertimbangan 

yang matang. 

5. Membutuhkan Kesendirian 

Orang yang mengaktualisasikan diri biasanya membutuhkan keadaan yang 

tenang, damai agar terhindar dari masalah.  

6. Memiliki otonomi Kemandirian terhadap Kebudayaan dan Lingkungan 

untuk Aktif 

Orang yang mengaktualisasikan diri akan memiliki sifat mandiri dan tidak 

tergantung kepada orang lain maupun lingkungan. 

7. Memiliki kesegaran Apresiasi yang Berkelanjutan 

Orang yang mengaktualisasikan dirinya memiliki kemampuan luar biasa 

untuk mengapresiasikan sesuatu hal yang dianggap mengagumkan, 

mengherankan dan membahagiakannya secara jujur, meskipun hal 

tersebut dianggap membosankan bagi orang lain. 

8. Mengalami Pengalaman Puncak 

Orang yang mengaktualisasikan diri biasanya telah mengalami 

pengalaman puncak. Pengalaman ini bisa berupa hal-hal yang baik atau 

yang buruk yang membuat dirinya mampu mengambil hikmah dari semua 

kejadian yang telah dialami. 
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9. Memiliki Rasa Bermasyarakat 

 Orang yang mengaktualisasikan diri biasanya memiliki rasa 

bermasyarakat yang tinggi. Orang-orang ini akan menganggap semua 

orang seperti saudaranya saling tolong menolong satu sama lain serta 

berkasih sayang antar sesama. 

10. Memiliki Hubungan Interpersonal 

Orang yang mengaktualisasikan diri biasanya memiliki hubungan yang 

baik ikhlas tanpa dibuat-buat dengan beberapa orang, kelompok maupun 

sahabat. Hubungan ini merupakan hubungan yang mendalam. 

11. Memiliki Watak yang Demokratis 

Orang yang mengaktualisasikan dirinya biasanya memiliki watak yang 

demokratis, tidak otoriter, menghormati setiap keputusan orang lain 

meskipun berbeda dan mampu bersahabat dengan siapa saja. 

12. Mampu Membedakan antara Baik dan Buruk 

Orang yang mengaktualisasikan diri akan memiliki standart tentang 

kebenarannya yang sangat etis. Mereka akan mampu membedakan mana 

hal baik dan mana hal yang buruk dan tentu saja tidak akan melakukan hal 

yang mereka anggap buruk. 

13. Memiliki Rasa Humor yang beretika 

Orang yang mengaktualisasikan diri biasanya memiliki selera humor yang 

tertata. Mereka tidak akan menertawakan hal yang tidak pantas dijadikan 

lelucon seperti: menertawakan hal yang rasis, menertawakan kekurangan 
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orang lain, ataupun menertawakan hal yang bersifat tidak etis untuk 

dijadikan lelucon.  

14. Memiliki Kreativitas 

Orang yang mengaktualisasikan diri seperti diberi karunia khusus. Mereka 

tidak akan kehabisan ide untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat. 

15. Memiliki Daya Tahan Terhadap Kebudayaan Asing 

Orang yang mengaktualisasikan diri akan mampu mengikuti perubahan 

zaman namun tidak akan mengikis jati diri mereka yang sebenarnya.
32

 

 

3.Kajian Musik Keroncong 

         Manusia dilahirkan sebagai bayi lalu tumbuh berturut-turut menjadi 

kanak-kanak, anak-anak, remaja, dewasa kemuadian menjadi tua. Dapat 

dikatakan manusia tumbuh dari muda menjadi tua. Kecenderungan manusia 

untuk makin lama makin menyukai ketenangan karena terbawa usia. Musik 

keroncong yang berirama tenang sesuai dengan suasana Lansia yang cenderung 

menyukai ketenangan.
33

 Selain bersifat tenang musik keroncong juga memiliki 

fungsi lain. 

           Terdapat Beberapa fungsi musik keroncong bagi lansia, yaitu sebagai:  

1) Menciptakan suasana yang akomodatif serta kondusif bagi lansia, 2) lansia 

tetap bisa mengembangkan diri dan mengaktualisasikan dirinya, 3) Lansia 

                                                           
32

 Ibid,.  hlm. 6-33.g 

 
33

 Suharto, Serba-Serbi Keroncong, (Jakarta Pusat: Penerbit Musika,1996), hlm. 58. 
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mampu mandiri di dalam masyarakat, 4) menjadi sarana kegiatan batin, 5) 

menambah nilai ekonomis bagi lansia
34

 

         Selain sebagai sarana hiburan bagi lansia, musik keroncong juga memiliki 

fungsi lain hampir mirip dengan fungsi musik di dalam masyarakat yang 

mengandung nilai budaya, sosial, psikologi serta ekonomi. Lansia meskipun 

sudah mengalami berbagai pelemahan juga memerlukan sarana untuk menjaga 

diri mereka agar tetap dalam kondisi emosional yang baik. Terutama lansia 

yang sudah mengalami masa kesepian.  

 

G. Metode Penelitian 

              Dalam membahas permasalah di atas, peneliti menggunakan penelitian, 

sebagai berikut: 

 

1. Jenis Penelitian  

      Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian lapangan    

(Field Research), yang artinya data yang menjadi rujukan merupakan fakta 

yang didapati dari lapangan
35

. Penelitian dilakukan di sekretariatan Paguyuban 

Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja dalam kompleks Radio Swara 

Kenanga Yogyakarta Jalan Panti Wredha no 5 Yogyakarta. Selain itu 

penelitian juga dilakukan pada kegiatan Paguyuban Orkes Keroncong Swara 
                                                           

34
 Sarwahita, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.15 No.2 Tahun 2018:90, hlm.3. 

 
35

 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya, (Jakarta: PT Gramedia, 2010), hlm. 2. 
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Kenanga Jogja meskipun di luar sekretariatan. Selama kegiatan tersebut masih 

menyangkut tentang kegiatan penelitian. 

 

2. Sifat Penelitian  

          Sifat penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Penelitian deskriptif 

analisi yaitu penelitian yang menuturkan, menganalisa dan mengklasifikasi data 

secara kualitatif.
36

 Peneliti menentukan subjek penelitian yaitu lansia dalam 

Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja kemudian mengamati apa 

yang dilakukan oleh subjek penelitian sebagai objek contohnya; kegiatan 

kegiatan yang dilakuakan lansia dalam paguyuban tersebut diteliti kemudian 

diuraikan atau dideskripsikan 

 

     3. Subjek dan Objek Penelitian 

         a. Subjek Penelitian 

         Subjek penilitian adalah individu, benda, atau organisasi yang 

dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 

penelitian.
37

 Subjek dari penelitian ini adalah lansia anggota Paguyuban 

Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja yang dinilai paling aktif dan 

mempunyai kontribusi besar pada kegiatan pemenuhan aktualisasi diri. 

Peneliti menjadikan 10 lansia yang dirasa sesuai dengan penelitian. 
                                                           

36
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1990), 

hlm. 63. 

 
37

 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Graha Indonesia, 

2002), hlm. 87 
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           b.Objek Penelitian 

          Objek penelitian pada penelitian ini adalah segala bentuk kegiatan 

lansia anggota Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja yang 

berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri mereka. Serta 

berpengaruh pada kehidupan mereka sehari-hari. 

 

       4. Metode Pengambilan Sampling 

               Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode non-

probabilitas sampling. Menurut Gall dan Borg sampel dalam non-probabilitas 

sampling dipilih berdasarkan tujuan dan kebutuhan dari peneliti. Pengambilan 

sampling non-probabilitas ini memiliki dua kriteria yaitu; 1) Setiap individu 

dalam populasi tidak memiliki peluang yang sama dengan individu lainnya 

untuk dijadikan sampel, 2)Pemilihan sampel berdasarkan tujuan penelitian dan 

subjektifikasi penelitian. Gall dan Borg menjelaskan setidaknya ada beberapa 

cara untuk menentukan teknik sampling non-probabilitas diantaranya; 

convenience, purposive, opportunic, snowball, combination, volunteer.
38

  

             Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel pada penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel untuk menentukan sampel berdasarkan pertimbangan atau 

tujuan dan nilai guna individu pada penelitian.Individu tersebut digunakan 

                                                           
38

 Febri Endra, Pedoman Metodologi Penelitian Statistika Praktis, (Sidoarjo: Zifatama 

Jawara, 2017), hlm. 45. 
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sebagai sampel karena memiliki banyak informasi yang dibutuhkan peneliti.
39

 

Pada teknik ini, peneliti memilih sampel yang sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan dan yang dibutuhkan sehingga mempermudah dan memperjelas 

penelitian. Kriteria ini mengacu juga pada teori aktualisasi diri yang digunakan 

oleh peneliti sebagai alat pembedah fenomenanya. Kriteria yang ditetapkan 

oleh Peneliti sebagai berikut : 

a. Lansia anggota payuban yang berusia 60 tahun ke atas 

Merujuk pada Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengkelompokan 

lansia menjadi empat ketegori yang meliputi :
 
1) Young Old  yaitu melipu 

lansia dengan umur 60 sampai 69 tahun, 2) Old  yaitu lansia dengan 

rentang usia 70 sampai 79 tahun ke atas, 3) Old old yaitu lansia dengan 

usia 80 sampai 89 tahun ke atas, 4)Very Old  yaitu lansia dengan usia90 

tahun ke atas. 

b. Lansia anggota paguyuban yang memiliki tingkat keaktivan tinggi dalam 

paguyuban. Berapa lama mengikuti kegiatan tersebut, berapa jumlah 

kelompok orkes keroncong yang dia ikuti dan seberapa sering  

(intensitas waktu yang dia gunakan minimal dalam sepakan). 

c. Lansia anggota paguyuban yang juga memiliki peranan aktif lingkungan 

masyarakat. 

                                                           
39

 Ibid., hlm. 46. 
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d. Lansia anggota paguyuban yang memiliki prestasi, pengalaman 

pertunjukan, baik tingkat regional maupun nasional atau penghasilan 

tambahan dari aktivitas aktualisasi dirinya. 

e. Lansia yang memiliki profesi atau pekerjaan di luar paguyuban.  

Peneliti hanya mengambil sampel dengan kriteria di atas, hal ini 

dimaksudkan agar penelitian tidak melebar, mudah serta mendapatkan data 

yang sesuai. Selain itu tidak semua lansia di dalam Paguyuban Orkes 

Keroncong Swara Kenanga Jogja memiliki kriteria demikian terutama pada 

poin d. Tidak semua lansia anggota paguyuban memiliki prestasi, pengalaman 

pertunjukan ataupun mendapatkan penghasilan dari aktifitas aktualisasi 

dirinya. Peneliti memilih 10 orang lansia yang dirasa memenuhi kriteria 

tersebut. 

 

 5. Metode Pengumpulan Data          

      Teknik pengumpulan data merupakan strategi dalam penelitian karena tujuan 

utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
40

 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data penelitian melalui 

pengamatan dan pengindraan.
41

 Peneliti turun ke lapangan meneliti secara 

                                                           
40

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), hlm. 6. 

 
41

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi dan Ilmu Sosial Lainnya), 

(Jakarta: Kencana, 2008), hlm 115. 
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langsung mengenai kegiatan aktualisasi diri yang dilakukan oleh lansia 

anggota Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja. 

 

b. Wawancara 

           Wawancara adalah cara-cara memperoleh data dengan berhadapan 

langsung, bercakap-cakap, baik di antara individu atau dengan kelompok.
42

 

Wawancara dilakukan kepada orang yang berpotensi memiliki informasi 

yang cenderung lengkap dan valid. Peneliti  mewawancari baik pengurus 

maupun anggota Paguyuban Orkes Kerocong Swara Kenanga Jogja yang 

memiliki sumber pengetahuan yang valid. Wawancara ini juga dilakukan 

kepada 10 narasumber yang sudah dipilih sesuai dengan metode purposive 

sampling.  

 

c. Dokumentasi 

          Dukumentasi adalah teknik mengumpulkan data dengan 

menghimpun dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, elektronik Maupin 

gambar.
43

 Dokumentasi bisa berupa foto, video, maupun dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan penelitian. Peneliti 

mendokumentasikan segala bentuk kegiatan lansia anggota Paguyuban 

                                                           
42

 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora 

Pada Umumnya , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 222. 
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 Nana Syaodih Sukamadinata, Penelitian Pendidikan, (Bandung:Rosdakarya, 2006), hlm. 

220. 
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Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja baik dalam betuk foto, video dan 

sebagainya sebagai bukti penelitian. 

 

 6. Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono analisa data merupakan proses mencari data dan 

menyusun data secara sistematis yang diperoleh melalui: wawancara, 

pencatatan lapangan dan sumber-sumber lainnya sehingga mudah dipahami.
44

 

Berikut merupskan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Reduksi Data 

       Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang mempertajam, 

memilih kemudian memfokuskan, membuang dan menyusun data untuk 

mengambil kesimpulan.
45

 Hal tersebut dikarenakan ketika seorang peneliti 

berada dalam tahap penelitiannya maka banyak sekali data yang diperoleh, 

maka dari itu data-data yang diperoleh tersebut perlu dipilah dan dipilih 

agar sesuai.  

 

b. Display Data 

        Setelah melakukan reduksi data, maka display data harus dilakukan. 

Proses ini merupakan proses penyajian data. Data yang disajikan perlu 

disusun secara sistematis berdasarkan kriteria tertentu, seperti: urutan, 
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 M Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 138. 
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kategori, pola, dan lain sebagainya sehingga mudah untuk dipahami.
46

 

Penyajian data bisa berupa table, grafik, teks, transkip yang dapat 

memudahkan untuk dipahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 

selanjutnya.
47

 

 

c. Kesimpulan 

        Dalam kesimpulan ini, peneliti harus mampu memberikan jawaban 

atas rumusan masalah yang sudah dia ajukan. Selain memberikan jawaban, 

serta menarik suatu kesimpulan penelitian harus menghasilkan temuan baru 

yang belum pernah ada. Temuan tersebut bisa berupa deskripsi suatu 

fenomena atau objek yang sebelumnya masih belum jelas, namun setelah 

diteliti menjadi lebih jelas. Penemuan juga bisa berupa hipotesis atau 

bahkan teori baru.
48

  

 

7. Keabsahan Data 

        Keabsahan data dalam penelian ini menggunakan teknik Trianggulasi 

data, menggunakan data yang diperoleh kemudian diujikan kembali pada 

sumber yang sama dalam waktu yang berbeda. Teknik ini lebih memanfaatkan 

                                                           
46

 Ibid., hlm. 148. 

 
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 334. 

 

               
48

 Ibid., hlm.149. 
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data dari luar pengujian data yang telah didapat oleh peneliti.
49

 Wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya satu kali tapi beberapa kali di waktu 

yang berbeda. Sehingga bisa disimpulkan sama atau tidak data yang didapat 

saat awal dan data yang didapat saat akhir. Kemudian bisa dibandingan dengan 

observasi dan dukumentasi.  

         Peneliti akan mewawancarai para lansia anggota Paguyuban Orkes 

Keroncong Swara Kenanga Jogja yang memiliki kriteria sesuai dengan 

kriteria yang dibutuhkan peneliti. Kemudian peneliti membandingkan hasil 

wawancara antara lansia satu dengan yang lainnya. Selanjutnya peneliti  

mengobservasi segala kegiatan lansia anggota Paguyuban Orkes Keroncong 

Swara Kenanga Jogja dan mendokumentasikannya. 

 

H. Sistem Pembahasan 

     Dalam skripsi ini peneliti menggunakan pokok-pokok bahasan secara 

sistematis yang terdiri dari empat bab. Sistematika yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

      Bab I merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar dan 

pengaruh kajian-kajian bab selanjutnya. Pada bab ini berisi judul, latar belakang 

                                                           
49

 Almansyur Fauzan dan Ghany Djunaedi, Metode Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta, AR-

RUZZ MEDIA, 2014), hlm. 318. 
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masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

      Bab II  berisi mengenai Profil Radio Swara Kenanga Jogja, Profil Paguyuban 

Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja dan profil 10 orang lansia Anggota 

Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja.  

      Bab III  berisi pemaparan tentang hasil penelitian mengenai aktualisasi diri 

lansia  anggota Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja.   

      Bab IV  berisi Penutup dari penelian ini yang menjelaskan kesimpulan, saran 

atau rekomendasi kemudian kata penutup .
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  BAB IV 

        PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

    Setelah melakukan penelitian mengenai  Aktualiasisi Diri Lansia Studi 

Kasus Lansia Aggota Paguyuban Swara Kenanga Jogja dapat disimpulkan, sebagai 

berikut : Aktualisasi diri lansia dalam paguyuban Orkes Keroncong Swara 

Kenanga  berjalan sangat baik. Masing-masing lansia dalam paguyuban telah 

melakukan kegiatan yang mengaktualisasikan diri mereka dalam paguyuban 

tersebut. Kelimabelas kriteria aktualisasi diri mereka terpenuhi sehingga dapat 

disimpulkan mereka mampu melihat realita secara efisien, mampu menerima diri, 

orang lain dan lingkungan, memiliki spontanitas, kesederhanaan dan kewajaran, 

mampu memutuskan persoalan,  menyendiri sesuai kebutuhan mereka, memiliki 

otonomi kemandirian terhadap kebudayaan dan lingkungan untuk aktif,  memiliki 

kesegaran apresiasi yang berkelanjutan, pernah mengalami pengalaman puncak,  

memiliki rasa bermasyarakat, memiliki hubungan interpersonal yang baik, 

memiliki watak yang demokratis, mampu membedakan antara baik dan buruk,  

memiliki rasa humor yang beretika, memiliki kreativitas dan memiliki daya tahan 

terhadap kebudayaan asing. Hal ini juga tidak lepas dari sarana yang mereka 

gunakan. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka muncul beberapa saran 

yang dapatpeneliti berikan sebagai berikut: 

1. Pemerintah perlu memberikan perhatian lebih terhadap lansia yang masih 

aktif seperti lansia dalam Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja. 

Perhatian tersebut bisa berupa dukungan moril maupun materiil sehingga 

Lansia dalam paguyuban ini bisa tetap berdaya. Misalnya saja melibatkan 

paguyuban ini dalam setiap event-event kebudayaan mengingat Yogyakarta 

sebagai kota tujuan wisata kedua. Tentu saja hal ini selain memberikan wadah 

yang lebih luas untuk berkarya juga akan meningkatkan perekonomian bagi 

para lansia anggota Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja 

2. Perlu adanya media promosi yang lebih luas untuk menunjukkan eksistensi 

mereka sehingga akan makin banyak pihak baik pemerintah maupun swasta 

bisa memberikan perhatian bagi mereka. Sehingga muncul motivasi pada diri 

lansia anggota paguyuban untuk tetap aktif dalam paguyuban ini. Misalnya 

saja: Membuat media sosial YouTube, Instagram, Facebook  yang 

megekspose kegiatan mereka sehingga masyarakat lebih mengetahui 

eksistensi mereka. Selain hal ini juga akan menarik minat masyarakat untuk 

menggundang mereka pada acara-acara yang membutuhan jasa hiburan 

kesenian. Selain itu paguyuban ini diharapkan bisa  menjadi wadah sosial 

yang lebih luas lagi yang terbuka pada masyarakat lansia di Yogyakarta. 
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C. Penutup 

1. Puji syukur kehadirat Allah swt yang telah memberikan rahmat dan hidayahNya 

kepada penyusun sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat 

salam semoga selalu tercurah kepada Rasulullah saw. 

2. Penyusun sudah berusaha sebaik mungkin dalam penyelesian skripsi ini. Namun 

penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu penyusun mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak. 

Penyusun juga mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak-pihak yang 

telah memberikan dukungan agar skripsi ini selesai. 

3. Akhirnya hanya kepa Allah swat penulis memohon petunjuk, taufik dan 

hidayahNya. Semoga skripsi ini mendapatkan ridha dari Allah swt sehingga 

mampu memberikan manfaat. Amin. 
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Tabel 1.1 

Daftar Grup Keroncong Anggota Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga 

Jogja
117

 

 

 

                                                           
117

 Hasil Wawancara dengan Bapak Purwanto pada 21 Januari 2020 pukul 21.30 WIB 

No Nama orkes keroncong 

1 Orkes Keroncong  Sehati 

2 Orkes Keroncong Gita Mandala 

3 Orkes Keroncong Surya Mandiri 

4 Orkes Keroncong Mitra Kenanga 

5 Orkes Keroncong Satu Nama 

6 Orkes Keroncong Suka Nada 

7 Orkes Keroncong Cinta Nada 

8 Orkes Keroncong Irama Senja  

9 Orkes Keroncong Flamboyant 

10 Orkes Keroncong Swara Baru 

NO Nama Orkes Keroncong 

11 Orkes Keroncong Gema Lansia 

12 Orkes Keroncong Purborahayu  

13 Orkes Keroncong Peni Muda 

14 Orkes Keroncong Nada Sadewa 

15 Orkes Keroncong Guyub Rukun 

  

16 Orkes Keroncong Irama Chandra 

17 Orkes Keroncong Mustika  

18 Orkes Keroncong Songsong 

Buwono 

19 Orkes Keroncong Murdo Laras 

20 Orkes Keroncong Wijaya Nada 



102 

  

 

 

Tabel 1.2 

Data Lansia Anggota Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja  

No  Nama Anggota  Usia Pekerjaan 

1 Ibu Rahayu 77 Pedagang 

2 Ibu Suhardi 75 Pedagang 

3 Bapak Sukardi 70 Tidak Bekerja 

4 Bapak Suradi 64 Buruh 

5 Ibu Dalminah 80 Pedagang 

6 Bapak Sardjono 87 Pensiunan 

7 Bapak Suyanto 65 Pengusaha 

8 Bapak Wahyudi 63 Pengusaha 

9 Bapak Aris 78 Pensiunan 

10 Bapak Joko 70 Buruh 

11 Bapak Purwanto, S.Pd. 67 Pensiunan 

12 Bapak Agus 61 Buruh 

13 Bapak Budi Raharjo 61 Pengusaha 

14 Bapak Hadi Cahyono 67 Buruh 

15 Bapak Andi 60 Pengusaha 

16 Bapak Kemi 63 Pensiunan 

17 Bapak Sari 78 Tidak Bekerja 

18 Bapak Mujiman 62 Tidak Bekerja 

19 Bapak Tri 67 Buruh 

20 Bapak Sudarsono 78 Pedagang 

21 Bapak Miyanto 64 Pensiunan  

22 Ibu Paeran 70 Pedagang 

23 Bapak  Wantoro 76 Pensiunan 

24 Ibu Saryati 85 Pensiunan 

25 Bapak Jarwo 69 Pedagang 

26 Bapak Puspo 70 Pedagang 

27 Ibu Nani 62 Tidak Bekerja 

28 Bapak Suryanto 64 Tukang Kayu 

29 Bapak Asmaun 64 Pensiunan 

30 Ibu Sri  65 Tidak Bekerja 

31 Ibu Endang 66 Tidak bekerja 

32 Bapak Purwanto 61 Pedagang 

33 Ibu Ning 63 Pedagang 

34 Ibu Arsi 60 Tidak Bekerja 

35 Ibu Atun 60 Tidak Bekerja 

36 Ibu Kedah 61 Tidak Bekerja 

37 Bapak Kelik 66 Pensiunan 

38 Bapak Haryanto 62 Buruh 

39 Bapak Supono 84 Pedagang 

40 Bapak Muji 67 Buruh 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PROSES PEMENUHAN AKTUALISASI DIRI LANSIA 

Studi Kasus Lansia Anggota Paguyuban Orkes Keroncong Radio Swara Kenanga 

Jogja 

 

PENGELOLA RADIO SWARA KENANGA JOGJA 

a.  Identitas  : 

Nama  : 

Usia : 

Alamat : 

Pekerjaan : 

Pendidikan : 

 

b.  Pertanyaan wawancara mengenai Radio Swara Kenanga Jogja 

    1. Bagaimana sejarah berdirinya Radio Swara Kenanga Jogja? 

    2. Apa visi misi yang diusung oleh Radio Swara Kenanga Jogja? 

    3. Fasilitas apa saja yang dimiliki Radio Swara Kenanga Jogja untuk menunjang 

operasinalnya? 

    4. Siapa saja yang menjadi sasaran dari siaran radio Swara Kenanga Jogja? 

    5. Apa saja program siaran radio Swara Kenanga Jogja? 

 

c. Pertanyaan wawancara mengenai Sanggar Kenanga Budaya  

1. Bagaimana sejarah berdirinya Sanggar Kenanga Budaya? 

2. Bagaiman susunan kepengurusannya? 

3. Apa saja program atau kegiatan Sanggar Kenanga Budaya? 

  

 



104 

  

 

 

KETUA PAGUYUBAN ORKES KERONCONG SWARA KENANGA JOGJA 

a.  Identitas 

Nama  : 

Usia  : 

Alamat  : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan  : 

 

b. Pertanyaan Wawancara 

    1. Bagaimana sejarah berdirinya Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga  

Jogja? 

2. Apa visi dan misi dari Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja? 

3. Bagaimana sunan kepengurusan Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga 

Jogja? 

     4. Siapa saja anggota Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja? 

     5. Apa saja program atau kegiatan Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga 

Jogja? 
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ANGGOTA PAGUYUBAN ORKES KERONCONG SWARA KENANGA 

JOGJA 

a.  Identitas 

Nama  : 

Alamat  : 

Usia  : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan  : 

Pertanyaan Mengenai Aktualisasi Diri Lansia Anggota Paguyuban Orkes 

Keroncong Swara Kenanga Jogja 

1.  Sejak kapan anda bergabung dengan Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga 

Jogja? 

2. Apa motivasi anda bergabung dengan Paguyuban Orkes Keroncong Swara 

Kenaanga Jogja? 

3. Apakah anda mengenal baik antar sesama anggota? 

4. Bagaimana cara anda dan anggota lainnya menyikapi perbedaan yang ada misalnya 

saja perbedaan agama, pekerjaan dan latar belakang pendidikan? 

5. Apakah anda merasa berbeda dengan lainsia di luar Paguyuban Orkes Keroncong 

Swara Kenanga Jogja setelah menjadi anggota baguyuban?. Misalnya saja anda 

merasa lebih hebat dari kebanyakan lansia di lingkungan tempat tinggalanda? 

6. Bagaimanakah anda dan sesama anggota paguyuban lainnya menyikapi dan 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi di dalam paguyuban? 
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7. Apakah dengan  mengikuti kegiatan di dalam Paguyuban Orkes Keroncong Swara 

Kenanga Jogja menjadikan perasaan anda lebih tenang? 

8.  Apakah anda memiliki aktivitas lainnya selain di dalam paguyuban misalnya saja 

bekerja? 

9. Bagaimanakah anda memahami atau memaknai aktivitas bermusik yang ada di 

Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja? 

10. Apakah anda memiliki pengalaman yang berarti dalam hidup anda selama 

begabung dengan Paguyuban Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja? 

11. Bagaimanakah bentuk atau contoh dari kepedulian sesama anggota payuban? 

12. Bagaimanakah hubungan sosial anda dengan teman-teman sesama anggota 

paguyuban? 

13. Apakah ada paksaan dari suatu pihak sehingga anda bergabung dalam Paguyban 

Orkes Keroncong Swara Kenanga Jogja? 

14. Apakah ada sisi negatif yang ada selama anda bergabung dalam Paguyuban Orkes 

Keroncong Swara Kenanga Jogja dan bagaimana anda menyikapinya? 

15. Bagaimana sikap anda dan sesama anggota paguyuban saat bercanda dengan 

sesama anggota? 

16. Pernahkah anda memperoleh prestasi atau penghargaan baik tingkat regional 

maupun Nasional selama anda bergabung dalam Paguyuban Orkes Keroncong 

Swara Kenanga Jogja? 

17. Apakah anda menggunakan media sosial seperti whatapp dan facebook untuk 

berkomunikasi dengan sesama anggota Paguyuban Orkes Keroncong Swara 

Kenanga Jogja? 
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Dokumentasi 

 

Gambar 3.7 

Penampilan Salah Satu Orkes Keroncong di Pasar Keroncong Kotagedhe 
                              

 

 

 

 

 

  

                          

 

                                                                                   
 

            Sumber : Dokumentasi Orkes Keroncong Gema Lansia 

                             19 Oktober 2019 

 

Gambar 3.8 

Penampilan Salah Satu Orkes Keroncong dalam acara HUT Kota Jogja 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Sumber : Dokumentasi Paguyuban Orkes Kroncong Swara Kenanga Jogja, 

                           Oktober 2019 
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Gambar 3.9 

Penampilan Salah Satu Orkes Keroncong Dalam Acara Partai Politik 

 

 

 

 

 

                                                      

                                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Sumber : Dokumentasi Orkes Keroncong Purborahayu, 

                             Juni 2019 

 

 

Gambar 3.10 

Penampilan Salah Satu Orkes Keroncong di Kraton Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Sumber : Dokumentasi Orkes Keroncong Gita Mandala Yogyakarta  

                                 April 2019 
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Gambar 3.11 

Penampilan Bapak Sudarsono Dalam Acara Rutin Sebuah Hotel di Yogyakarta 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Sumber : Dokumentasi Pribadi Bapak Sudarsono, 

                           1 Januari 2020 

 

Gambar 3.12 

Penampilan Bapak Joko Dalam Acara Rutin di Salah Satu Rumah Makan  

di Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Sumber : Dokumentasi Pribadi Bapak Joko, 

                            11 Februari 2020 
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Gambar 3.13 

Sertifikat Kejuaraan Keroncong Tingkat Nasional Bapak Purwanto 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 

                           21 Januari 2020 

 

 

 

Gambar 3.15 

Teks Lagu Ciptaan Bapak Purwanto 
                                                                       

                         

 

 

                                                                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 

                              21 Januari 2020 
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Anggota Ikatan Pekerja Sosial Masyarakat Kecamatan Mantrijeron         2013-2018 

Anggota Sanggar Seni Jemblung Gedongkiwo           2017-2020 

Anggota Sanggar Seni Notoyudan Yogyakarta           2018-2020 

 

PRESTASI NON AKADEMIK TERKINI_____________ 

Juara III Lomba Nasyid antar SMK Se-Kota Yogyakarta           2012 

Juara Harapan I Lomba Keroncong antar Grup Se-Kota Yogyakarta         2017 

 

PENGALAMAN MAGANG KERJA_____________ 

BMT Barokah Padi Melati Yogyakarta             2011 

UPT Yogyakarta Utara Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta           2011 

 

PENGALAMAN KERJA____________________ 

Guru Ekstra Kurikuler Seni Musik SMP Muhammadiyah 5 Yogyakarta   2011-2020 

E-Mart Prawirotaman Yogyakarta                                                           2016 

Yuan Konveksion Yogyakarta                                                           2017-2018 

Vieelectone Entertaimen privat Les Keyboard dan Organ tunggal            2016-2020                                  
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